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MODEL SILABUS NOSIONAL BAGI PENGAJARAN
BAHASA ARAB
Farihatul HusniyahDosen Tetap STIT Ibnu Sina Malang
Abstract: The syllabus is considered as one of the main components inthe learning process, it contains lists of activities that should be done atthe end of the programs and reaches the purpose of language learning.There are many kinds of syllabuses, one of them is Notional Syllabus. Itis coupled with a communicative teaching approach make clear benefitin learning and using language. This syllabus is more suitable forlearning language for specific purposes. But the creative teachers canbring the notional syllabus into their class, with some considerations,and make the learning process more interesting. This article describesthe application of a notional syllabus in Arabic teaching and learning.
Keywords : Notional Syllabus, Teaching, Arabic Language
Abstract: Silabus yang dianggap sebagai salah satu komponen utamadalam proses pembelajaran ini berisi daftar kegiatan yang harusdilakukan pada akhir program dan mencapai tujuan belajar bahasa.Ada berbagai jenis silabus, salah satunya adalah silabusNosional.Digabungkan dengan pendekatan pengajaran yang komunikatif,membuat jelas manfaatnya dalam belajar berbahasa dan menggunakanbahasa. Silabus nosionalini lebih cocok digunakan untuk belajar bahasadengan tujuan spesifik. Meski demikian, para guru kreatif dapatmembawa silabus nosional ke kelas mereka, dengan beberapapertimbangan, dan membuat proses pembelajaran lebih menarik.Artikel ini menjelaskan penerapan silabus nosional dalam pengajarandan pembelajaran bahasa Arab.
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A. PendahuluanTujuan pembelajaran bahasa Arab bagi pihak pendidik adalah agardapat menjadikan bahasa Arab mudah dikuasai oleh para pelajar.Sedangkan tujuan bagi pihak pelajar adalah agar dapat menguasai bahasaArab. Penguasaan bahasa Arab secara aktif atau pasif pada dasarnya adalahcara pandang terhadap pemakaian bahasa. Ketika berperan sebagaipendengar, berarti sedang bersikap pasif dalam arti menerimapemahaman, meskipun cara mendengar dan memahaminya dengan aktif.Seseorang yang sudah dapat menguasai suatu bahasa dengan berbicaraberarti sudah menguasai bahasa dengan aktif. Karena itu pada dasarnyatujuan pembelajaran bahasa adalah agar bahasa dapat dikuasai denganmempergunakannya secara aktif.1Hasil penelitian Haris dalam Khoirul Adib menyimpulkan bahwaselama ini pengajaran bahasa Arab belum menunjukkan hasil yangmaksimal, hal itu lebih disebabkan oleh penanganannya yang kurangmaksimal mulai dari penyediaan sumber daya manusianya (kualitaspengajar) sampai dengan sumber daya materialnya termasuk di dalamnyapersoalan metodologinya. Akibatnya, lebih dari 75% guru bahasa Arab disekolah-sekolah penyelenggara mata pelajaran bahasa Arab baik sekolahumum maupun sekolah berbasis agama belum memiliki standar idealsebagai guru bahasa Arab. Hal ini diperkuat oleh Muhaiban dalam KhoirulAdib yang menempatkan guru sebagai aspek pertama problematikapembelajaran bahasa Arab disusul oleh aspek siswa dan mediapembelajaran pada aspek kedua dan ketiga.2Ada berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran bahasaArab di Indonesia. Upaya itu antara lain dengan
1 Bisri Mustofa dan M. Abdul Hamid. Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab.(Malang: UIN-Maliki Press, 2016), hlm. 6.2 Salahuddin. Pembelajaran Bahasa Arab. 2013. Diakses tanggal 25 Desember 2017 padahttps://slaoenee.wordpress.com
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dilakukannyapembaharuan kurikulum, pengimplementasian pendekatanyang sesuai dengan hakikat bahasa dan pembelajaran bahasa, danpengembangan silabus.Silabus merupakan salah satu komponen penting walaupunkomponen lain seperti komponen guru juga sangat menentukankeberhasilan dalam proses pembelajaran. Silabus yang disusun denganbaik dapat menjadi kunci bagi kesuksesan pengajaran. Dengan silabus yangbaik, guru bersama siswa akan lebih mudah mencapai tujuan pembelajaranseperti yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Silabus merupakan sumberinformasi bagi siswa. Selain sebagai informasi penting, silabus yangberorientasi kepada siswa juga dapat menjadi alat belajar yang pentingyang akan memperkuat tujuan, peran, sikap, dan strategi yang akandigunakan oleh guru untuk mendapat pengajaran yang aktif, bermanfaat,dan efektif.3
B. Pembahasan
1. Pendekatan dalam Pengajaran Bahasa ArabPendekatan dalam pembelajaran bahasa Arab diartikan sebagaikumpulan asumsi yang satu sama lain saling berkaitan. Asumsi-asumsi inimenghubungkan antara hakikat bahasa dengan hakikat proses belajarmengajar. Pendekatan biasanya merupakan suatu hal yang disepakati dandijadikan dasar oleh para pengikutnya. Pendekatan diartikan denganprosedur yang mendeskripsikan tema pelajaran bahasa Arab yang akandiajarkan oleh guru. Pendekatan juga merupakan sudut pandang beberapa
3 Nurhayati. Pengembangan Silabus Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk Sekolah
Menengah Pertama di Kota Palembang. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 8 (16).Vol. 1,2009. Hlm. 14.
Farihatul Husniyah
Jurnal Tarbiyatuna Volume 2 Nomor 2Juli - Des2017 | 32
orang tentang sesuatu yang diyakininya tanpa harus membutuhkan alasandan bukti.4Sampai saat ini ada beberapa pendekatan pembelajaran yangberkembang dan masing-masing memiliki prosedur dan metodologi yangberbeda. Namun yang paling penting dan banyak dianut adalah aliranstruktural dan aliran transformasi-generatif. Namun dalam tulisan inihanya akan menyinggung sedikit tentang aliran struktural.Beberapa teori bahasa yang berkaitan dengan aliran strukturalsebagai berikut. Pertama, bahasa itu pertama-tama adalah ujaran (lisan).Kedua, kemampuan berbahasa diperoleh melalui kebiasaan yang ditunjangdengan latihan dan penguatan. Ketiga, setiap bahasa memiliki sistemnyasendiri yang berbeda dari bahasa lain. Oleh karena itu, menganalisis suatubahasa tidak bisa memakai kerangka yang digunakan untuk menganalisisbahasa lainnya. Keempat, setiap bahasa memiliki sistem yang utuh dancukup untuk mengekspresikan maksud dari penuturnya, oleh karena itutidak ada satu bahasa yang lebih unggul daripada bahasa lainnya. Kelima,semua bahasa yang hidup berkembang mengikuti perubahan zamanterutama karena terjadinya kontak dengan bahasa lain, oleh karena itukaidah-kaidahnya pun bisa mengalami perubahan. Keenam, sumberpertama dan dan utama kebakuan bahasa adalah penutur bahasa tersebut,bukan lembaga ilmiah, pusat bahasa, atau mazhab-mazhab gramatika.5Sejak tahun 1970-an, pandangan struktural dan audiolingualmengenai pendekatan dalam pembelajaran bahasa mulai tergeser olehpendekatan baru, yaitu pendekatan komunikatif. Asumsi belajar bahasayang ditawarkan oleh pendekatan komunikatif adalah belajarberkomunikasi. Pembelajaran bahasa di sekolah diarahkan untuk
4 Mahmud Kamil Al-Naqoh. Ta’lim al-Lughah al-Arabiyyah li al-Nathiqin bi Lughat
Ukhra.(Makkah: Jami’ah Umu al-Qura, 1985), hlm. 43.5 Ahmad Fuad Effendy. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab(Malang: Misykat, 2012), hlm.18.
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meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi lisan dan tulisan.Bahasa sebagai sarana komunikasi digunakan dalam beragam fungsi dandisajikan dalam konteks yang bermakna, tidak dalam bentuk kalimat lepassehingga mampu mewujudkan orientasi belajar-mengajar bahasa yangberdasarkan tugas dan fungsi komunikasi.6Sedangkan dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia,penggunaan pendekatan aural-oral untuk tingkat dasar dan menengahberdasarkan ketentuan kurikulum tahun 1976 berlanjut sampai dengankurikulum 1984. Sementara itu, di lingkungan Depdiknas telahdikembangkan penggunaan Pendekatan Komunikatif dalam pengajaranbahasa. Maka pada kurikulum SMU Tahun 1994, GBPP bahasa Arab pundikembangkan berdasarkan pendekatan komunikatif, yang kemudiandiikuti oleh GBPP Bahasa Arab Madrasah Aliyah tahun 1996.7 Selama inidari berbagai buku ajar yang digunakan oleh lembaga formal dan nonformal di Indonesia masih banyak mengajarkan aspek gramatikal danlinguistik, hal ini dibuktikan dengan banyaknya pelajaran dan latihan soalyang diajarkan dengan latihan-latihan gramatikal.
2. Kurikulum Pembelajaran BahasaDalam model-model baku proses-proses kurikulum, para perencanakurikulum bergerak maju secara sistematis dari penilaian kebutuhan kemaksud dan tujuan menuju penentuan isi pengajaran program. Proses-proses kurikulum model Taba terdiri atas tujuh langkah, yaitu: 1)Diagnosis kebutuhan, 2) Formulasi tujuan, 3) Seleksi diri, 4) Organisasi isi,5) Seleksi pengalaman-pengalaman belajar, 6) Organisasi pengalaman-
6 Ahmad Muradi. Pendekatan Komunikatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab. JurnalArabiyat.Vol. I, No. 1, Juni 2014.7 Ahmad Fuad Effendy.Metodology..., hlm. 34.
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pengalaman belajar, 7) Penentuan apa yang direvaluasi dan sarana-saranauntuk mengevaluasi.Dalam pengajaran bahasa, langkah tiga dan langkah empat dikenalsebagai rancang bangun silabus. Rancang Bangun Silabus (yang produknyadiacu sebagai silabus di Inggris dan kurikulum di Amerika) menaruhperhatian pada pemilihan dan pengurutan isi pengajaran. Apabila modelTaba yang dituruti, maka prosedur-prosedur bagi pengembangan suatusilabus akan melibatkan pengujian/pemeriksaan tujuan-tujuan pengajarandan menatanya dengan prioritas-prioritas, serta kemudian menentukanjenis isi yang diinginkan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.Dalam kenyataannya, silabus dalam pengajaran bahasa secaratradisional merupakan titik tolak dalam perencanaan suatu programbahasa bukan sebagai suatu kegiatan yang terjadi di pertengahan jalanproses tersebut. Konsep silabus bahasa tersebut merupakan dasar dalamperkembangan praktik-praktik pengajaran bahasa pada abad ke-20.Konsepsi-konsepsi hakikat silabus berkaitan erat dengan pandanganterhadap bahasa dan pembelajaran bahasa kedua yang dianut oleh paraperancang bangun kurikulum bahasa. Di bawah pengaruh kuat pandangan-pandangan yang berdasarkan gramatika terhadap hakikat bahasa, makasilabus-silabus secara tradisional diekspresikan dalam bentuk gramatika,pola-pola kalimat, dan kosakata. Sebagai akibat dari gerakan yang lebihmutakhir ke arah teori-teori bahasa komunikatif dan pembelajaran bahasakomunikatif, maka silabus-silabus cenderung diekspresikan dengan istilah-istilah yang lebih komunikatif. Jenis-jenis silabus berikut secara umum bisaditemui pada dalam kursus-kursus dan materi-materi yang berkenaandengan berbicara dan menyimak, yaitu: 1) Silabus struktural (terutamasekali menata sekitar tata bahasa dan pola-pola kalimat), 2) Silabusfungsional (menata fungsi-fungsi komunikatif, seperti mengenali,melaporkan, mengoreksi, memerikan), 3) Silabus Nosional (menata
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kategori-kategori konseptual, seperti durasi/lamanya, kuantitas/jumlah,lokasi/tempat), 4) Silabus topikal (menata tema atau topik sepertikesehatan, makanan, busana), 5)Silabus situasional (menata latar-latarujaran dan transaksi-transaksi yang berkaitan dengan hal-hal tersebut,seperti berbelanja, di bank, di pasar swalayan), 6) Silabus keterampilan(menata keterampilan-keterampilan berbahasa , seperti menyimak untukmenangkap intisari, menyimak informasi khusus, menyimak kesimpulan-kesimpulan), 7) Silabus tugasatau berdasarkan kegiatan (menata kegiaan-kegiatan, seperti menggambar peta, mengikuti petunjuk-petunjuk,mengikuti/menjalankan perintah-perintah).8Ada berbagai macam pendapat tentang jumlah dari desain silabusyang dikemukakan. Tarigan membaginya menjadi 7 seperti yangdisebutkan di atas. Thuaimah membaginya menjadi : 1) Silabus Gramatikal,2) Silabus Situasional, 3) Silabus Nosional, 4) Silabus Multidimensional.Masih ada banyak lagi pembagian tentang desain silabus yangdikemukakan oleh para ahli. Pada tulisan ini, penulis akan membahassecara khusus tentang silabus nosional-fungsional dalam pembelajaranbahasa Arab yang merupakan bagian dari kurikulum bahasa.
3. Silabus NosionalKeterampilan komunikatif adalah titik awal dari silabus nosional,silabus ini menuntut pembicara mengungkapkan dirinya, kapan dandimana menggunakan bahasa serta apa yang akan disampaikan dengaperantara bahasa. Maka tersusunlah pembelajaran bahasa dari segi materidan bukan dari segi bentuk bahasa. Pembeda silabus ini dengan silabuslainnya adalah titik tolaknya yaitu kemampuan berkomunikasi.9
8 Henry Guntur Tarigan. Dasar-Dasar Kurikulum Bahasa.(Bandung: Penerbit Angkasa,2009), hlm. 899 Rusydi Ahmad Thu’aimah. Ta’lim al-Arabiyah li Ghayr al-Nathiqina Biha (Mesir: Isisco,1989), hlm. 104.
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Silabus nosional-fungsional10 telah dikembangkan pada tahun 1970-an ketika Eropa mengalami perubahan penting di berbagai wilayah sepertiekonomi dan politik. Perubahan-perubahan tersebut berefek pada bahasadan mulai berubah secara bersamaan. Perubahan itu memberikankesadaran bahwa bangsa Eropa yang monolingual pasti memiliki kesulitandalam memahami perubahan bahasa meskipun mereka termasuk kaumterpelajar. Karena itulah The Modern Language Project telah mendukungsecara finansial terhadap pengembangan silabus baru yang bisa digunakanoleh orang Eropa dalam memenuhi kebutuhannya, hasilnya adalahterwujudnya silabus nosional yang pada dasarnya sengaja diciptakanuntuk orang dewasa yang menggunakan bahasa dengan tujuan khususbukan untuk siswa sekolah menengah pertama atau atas yang belajarbahasa kedua secara umum sebagai bagian dari pendidikan sekolah.11Sebuah Silabus nosional terdiri dari dua komponen utama yaitunosional (ide) dan fungsional. Nosi adalah konsep yang umum seperti“waktu, spasial, sebab dan akibat,” sedangkan fungsi adalah konsep yanglebih sosial seperti “undangan, saran dan penolakan.”Manfaat dari silabus nosional adalah selalu menggunakan fakta-fakakomunikatif mulai dari awal tanpa mengesampingkan faktor gramatikaldan situasional. Silabus ini berpotensi lebih unggul dari silabus gramatikalkarena akan menghasilkan kompetensi komunikatif dan buktinya terkaitdengan penggunaan bahasa yang akan menjaga motivasi pembelajar.Asumsi dari silabus ini adalah bahwa bahasa merupakan alat untukmenyatakan ekspresi, emosi, perasaan, ide. Nosi merujuk pada arti dankonsep yang diperlukan oleh penutur atau pelajar bahasa untuk
10Merujuk beberapa pendapat seperti Thuaimah yang hanya menggunakan kata silabusnosional saja tanpa menyebutkan fungsional. Dalam tulisan ini akan sering disebutdengan istilah silabus nosional saja.11Anonim. Syllabus and Material Design(Birmingham : Makalah tidak diterbitkan, 2012),hlm. 1.
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berkomunikasi serta bentuk-bentuk bahasa yang harus digunakan. Silabusnosional merupakan satu hal yang pokok setelah silabus fungsional tidakbisa mewakili ungkapan yang harus disampaikan selain berdasarkanfungsinya. Persamaannya dengan silabus fungsional memang terletak padaasumsi awal tentang bahasa sebagai alat komunikasi. Sedangkanperbedaannya terletak pada saat mengungkapkannya. Silabus nosionallebih menekankan pada konsep bahasanya; objek, entitas, hubungan-hubungan yang logis, dan lain sebagainya , yang diekspresikan dalambahasa. Sedangkan fungsi bahasa lebih menekankan pada untuk apabahasa itu diucapkan. Ini berangkat dari pengertian awal terhadap kata-kata yang dikuasainya.12
4. Teori Silabus Nosional-FungsionalSilabus nosional-fungsional dipengaruhi oleh pandangan fungsionalistentang bahasa, yang sebagiannya merupakan reaksi perlawanan dansebagian merupakan evolusi dari pandangan struktural terhadap bahasa.Fungsionalis memandang bahwa bahasa telah melampaui tingkat kalimat,dan menyorot pentingnya wacana dalam konteks. Pentingnya konteksdalam mendefinisikan kekuatan ilokusi dari ujaran apapun telah diakui,dan ditekankan bahwa pengetahuan tentang struktur teks oral atau lisanitu lebih berguna bagi pembelajar bahasa daripada kalimat yang benar dansempurna secara gramatikal.13Silabus nosional lahir dari teori bahasa dan teori pengajaran bahasa.Keduanya saling melengkapi sehingga muncul pemikiran tentangpenggabungan keduanya. Berikut ini adalah teori-teori yang memunculkansilabus nosional:
12 Anonim. Syllabus and..., hlm. 5.13 Paul Raine. “A Discussion The Notional-Functional Syllabus”(Makalah: tidak diterbitkan,2010), hlm. 6.
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a. Teori Pengajaran BahasaAda banyak sekali pandangan tentang pengajaran bahasa. Namunada tiga pandangan yang mendominasi dari kesemuanya, yaitu struktural,fungsional, dan interaksional. Pandangan struktural yang paling tua dariketiganya, memandang bahwa bahasa adalah sistem yang susunannyamenghubungkan elemen makna. Tujuan dari pengajaran bahasa adalahuntuk menguasai elemen-elemen sistem tersebut yang biasanya diturunkandari istilah dari unit fonologis (fonem), unit gramatikal (klausa, frasa,kalimat), operasi gramatikal (penambahan, peleburan, penggantian,pelesapan atau perubahan elemen), dan hal leksikal (fungsi kata danstruktur kata). 14Pandangan kedua adalah fungsional, yang menganggap bahasaadalah sarana untuk mengekspresikan makna secara fungsional. Teori inimenekankan pada dimensi semantik dan dimensi komunikatif daripadahanya karakteristik gramatikal suatu bahasa, dan mengarah padaspesifikasi dan organisasi konten pengajaran bahasa yang dibentuk olehkategori makna dan fungsi daripada elemen struktur dan tata bahasa.Silabus Nosional Wilkins merupakan salah satu usaha untuk mewujudkanpandangan teori ini menjadi desain silabus. Begitu pula dengan gerakanpengajaran bahasa bertujuan khusus, bukan berangkat dari teori struktural,tetapi dari hal fungsional dari kebutuhan pembelajar.15Pandangan ketiga adalah interaksional yang memandang bahasasebagai sarana untuk mewujudkan hubungan interpersonal dan untukmenampilkan tanggapan sosial antar individu. Bahasa dilihat sebagai alatuntuk mewujudkan dan menjaga hubungan sosial. Area pemerolehandigambarkan pada perkembangan pendekatan interaksional dari
14 Jack C. Richards and T. S. Roger. Approaches and Methods in Language Teaching. (NewYork: Cambridge University Press, 2001), hlm 20.15Jack C. Richards and T. S. Roger, Approaches...., hlm. 21.
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pengajaran bahasa, termasuk analisis interaksi, analisis percakapan, danetnometodologi. Teori interaksional memberikan fokus pada pola gerakan,sikap, negosiasi, dan interaksi yang ditemukan pada pertukaran dialog.Konten pengajaran bahasa menurutnya adalah ditetapkan dan diorganisiroleh pola pertukaran dan interaksi atau bisa saja tidak ditetapkan, untukdibentuk oleh kecenderungan pembelajar sebagai pelaku interaksi.16Pandangan fungsional juga memiliki hubungan yang erat denganpandangan yang diungkapkan oleh Hymes yaitu “teori linguistik harusdilihat sebagai bagian dari teori yang lebih umum yang menggabungkankomunikasi dan budaya” dan Haliday yaitu “linguistik adalah mengenaipenjabaran dari tindak tutur atau teks, karena hanya melalui studipenggunaan bahasa semua fungsi dari bahasa dan juga semua komponenmakna menjadi terfokus.17Sedangkan silabus nosional didasarkan pada pandangan fungsionalyang memandang bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi. Pandangan inimenekankan pada teori bahwa tujuan utama dari pengajaran bahasa adalahuntuk membisakan berkomunikasi pada bahasa target daripadamemberikan fokus pada hal-hal gramatikal bahasa. Karena dari itu, bahasadiajarkan pada konten spesifik yang disesuaikan dengan kebutuhankomunikasi pembelajar.18Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa silabus nosionalfokus kepada makna dan fungsi yang dipengaruhi secara kuat olehpandangan bahasa fungsional dan komunikatif, mengingat tujuan utamadan konten yang harus dipelajari dalam mengungkapkan isi pikiran.
16Jack C. Richards and T. S. Roger, Approaches...., hlm. 21.17 Paul Raine, A Discussion.., hlm. 7.18Jack C. Richards and T. S. Roger, Approaches...., hlm. 21.
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b. Teori Pemerolehan BahasaRichard dan Roger juga membedakan antara dua tipe mendasar daripengajaran bahasa yaitu teori yang berorientasi pada proses yang berusahamembangun proses belajar seperti membentuk kebiasaan, induksi,interferensi, uji hipotesis, dan generalisasi. Kedua adalah teori yangberorientasi kepada kondisi yang menegaskan pada sifat alamiah manusiadam konteks fisik dimana pengajaran bahasa berlaku. Para pengajar yangmengikuti pandangan struktural, tidak dielakkan lagi menganut padaorientasi proses dan pendekatan mengajar behavioris karena behaviorismeseperti linguistik struktural bersifat antimentalis dan secara empirisberdasarkan pada pendekatan studi perilaku manusia.19Memang benar bahwa untuk mengajarkan ide dan fungsimenggunakan teknik behavioris, seperti pernyataan Widdowson tentangpara pengajar tidak terbatas utuk menafsirkan silabus sesuai denganmaksudnya. Bahkan pada prakteknya ada kesatuan yang kuat antarapandangan bahasa fungsional yang diwujudkan oleh silabus nosional,orientasi kondisi, dan pendekatan komunikatif dalam pengajaran.20White juga menuliskan bahwa tahun 1970an ditandai denganketerkaitan oleh makna. Silabus nosioanl adalah salah satu jawaban untukpertanyaan tentang konten yang harus digunakan agar pembelajar bisamendapatkan kemampuan untuk menyampaikan makna komunikatifmelalui bahasa.21
5. Kelebihan dan Kekurangan Silabus Nosional dan FungsionalSalah satu keputusan penting yang harus diambil dalam mengajarbahasa asing adalah dasar dalam memilih bahasa apa yang harus diberikan
19Jack C. Richards and T. S. Roger, Approaches...., hlm. 22.20 Paul Raine, A Discussion.., hlm. 8.21Ronald V. White. The ELT Curriculum: Design, Innovation and Management. (Oxford: BasilBlackwell, 1988), hlm. 17.
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pada pembelajar dan apa yang dicapai pembelajar apakah sesuai denganharapan pengajar. Berbagai macam pendekatan telah diajukan pada buku-buku ajar bahasa dan artikel-artikel jurnal yang telah dipublikasikan.Kelebihan dan kekurangan akan selalu ada karena belum ada satu silabusyang mencakup penguasaan kemahiran berbahasa meliputi empatkemahiran berbahasa (menyimak, membaca, berbicara, menulis), berikutini adalah penjelasan yang berkaitan dengan silabus nosional.
Pertama, pendekatan analitik dan pendekatan sintetik. Wilkinsmenawarkan dua pembagian pendekatan dari sudut pandang linguistik danperbedaan antara keduanya sangat mencolok  yaitu sintetik dan analitik.Strategi pengajaran bahasa secara sintetik adalah salah satu pengajaranyang mengajarkan bagian-bagian bahasa secara terpisah dan pelan-pelansehingga pemerolehan bahasa adalah akumulasi secara beruntun daribagian-bagian tersebut sampai seluruh struktur bahasa terbangun. Dalamperencanaan silabus sesuai dengan pendekatan sintetik, bahasa yangdiajarkan harus dipecah menjadi inventaris struktur gramatikal dan daftarkata yang terbatas. Tugas pembelajar adalah untuk menyatukan kembalibahasa yang telah dipecah menjadi sejumlah besar potongan yang lebihkecil dengan tujuan untuk membuat belajar semakin mudah.22Sedangkan pendekatan analitik tidak ada usaha dengan hati-hatidalam mengontrol lingkungan belajar. Komponen bahasa tidak dilihatseperti susunan bata yang senantiasa dikumpulkan seperti membuatbangunan. Struktur linguistik yang lebih kompleks juga diperbolehkanpenggunaannya sejak awal belajar dan tugas pembelajar adalah untukmeningkatkan perilaku linguistiknya sedekat mungkin dengan bahasatarget. 23
22D.A. Wilkins. Notional Syllabuses. (Oxford: Oxford University Press, 1979), hlm. 2.23D.A. Wilkins. Notional Syllabuses..., hlm. 3.
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Silabus nosional memang dikembangkan untuk tujuan komunikasidalam bahasa asing. Bahasa diajarkan dengan kesatuan bermakna yangsesuai dengan kebutuhan siswa. Karena itu makna lebih penting dari tatabahasa dan diidentifikasi sebagai pendekatan analitik menurut Wilkins.Namun, Richard dan Rogers berpendapat lain, menurut mereka silabusnosional bukan hanya menggunakan pendekatan analitik saja tapi jugapendekatan sintetik.24 Alasan ketidaksetujuannya dengan pendapat Wilkinsadalah, meskipun kesatuan tersebut bermakna, kesatuan itu terdiri dariunit tata bahasa, jadi tidak mungkin menerima silabus nosional hanyamenggambarkan pendekatan analitik. Di dalamnya juga menampilkanpendekatan sintetik yang mana struktur gramatikal juga penting dalamselama proses mengajar.Secara umum silabus nosional dan silabus struktural bisa membentuklingkungan belajar sesuai dengan kebutuhan pembelajar. Brownmenyatakan bahwa pembelajar setidaknya harus memiliki pengetahuandasar tentang tata bahasa atau kosa kata agar bisa berkomunikasi. Di lainpihak, mungkin saja silabus nosional bisa dengan mudah untukmengajarkan tata bahasa dan komunikasi bermakna juga. Dengan cara ini,pembelajar bisa mendapatkan tata bahasa bermakna dan meningkatkankemampuan komunikasi mereka.25Menurut Widdowson, silabus nosional mendorong pembelajar untukmengembangkan kompetensi gramatikal. Namun, bukan berarti merekamendapatkan struktur tata bahasa secara tepat, tapi mereka mungkin bisamengategorikan struktur tata bahasa secara mental dalam konteks yangsesuai. Sebagai hasilnya, silabus nosional memberikan siswa sebuah
24Jack C. Richards and T. S. Roger, Approaches...., hlm. 38.25Douglas Brown. Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa. (Jakarta : PearsonEducation, 2008), hlm. 247.
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kerangka struktur mengenai fungsinya dan mengetahui penggunaannyasecara lisan maupun tulisan.26Silabus nosional mengevaluasi pembelajar dalam kemampunberkomunikasi mereka. Kemampuan mereka dalam memahami danmenggunakan ungkapan komunikatif dalam keadaan yang cocok diujikan.Bisa dilihat bahwa tidak ada metode tes formal dalam silabus nosional , jikaada maka uji tersebut hanya untuk menguji kompetensi komunikatifpembelajar tanpa pengetahuan linguistik.27
Kedua, orientasi pada produk atau proses. Jika silabus strukturaldikritik karena berorientasi pada produk yaitu mengajarkan pada bahasa
apa yang diajarkan sebagai lawan dari orientasi proses yang fokus kepada
bagaimana bahasa diajarkan, maka silabus nosional tampaknya juga harusmenerima kritikan tersebut karena terdiri dari daftar hal-hal yang harusdiajarkan daripada spesifik kepada bagaimana bahasa diajarkan.28Ketiga,pertimbangan pragmatik. Silabus struktural mudah direncanakan,menyediakan sistematika, membuat pelajar merasa aman, dan dalam satubabnya mengajarkan strategi formal untuk pelajar dalam memperolehbahasa, seperti analisis struktur kalimat. Namun, silabus nosional tidakdisusun berdasarkan struktur tetapi fungsi, sehingga strategi formal tidakbisa digunakan dan lebih sulit untuk menggeneralisasikan dari fungsi ataumembentuk kalimat baru. Keempat,pelevelan. Masalah berikutnya adalahsilabus nosional ditampilkan dengan pembagian tingkat atau pelevelan.Silabus struktural dilevelkan menurut frekuensi kejadian, kompleksitaslinguistik, dan pemerolehan bahasa secara alami. Sedangkan silabusnosional kekurangan frekuensi dari fungsi, dan ketika memilih bentuk yangakan dijadikan fungsi, penulis bahan ajar harus bergantung pada
26 Anonim. Syllabus and..., hlm. 5.27 Anonim. Syllabus and..., hlm. 7.28 Paul Raine, A Discussion.., hlm. 9.
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intuisinya.29Kelima, analisis kebutuhan. Menurut Richards, definisi yangdiberikan oleh Wilkins tentang analisis kebutuhan sulit untuk disesuaikandengan kebutuhan semua pelajar dan pihak terkait yang juga memilikiketertarikan tertentu terhadap proses belajar mengajar, seperti pembuatkebijakan, kementerian pendidikan, guru, akademisi, karyawan, dan orangtua.30Sedangkan menurut Krahnke ada banyak kelebihan yang ditawarkanoleh silabus nosional yaitu sebagai berikut:31a. Silabus ini mengandung pengetahuan penggunaan bahasa yang tidakditemukan di dalam silabus gramatikal.b. Silabus ini memandang bahwa bahasa adalah aturan komunikasi danbukan sistem tunggal berisi kaidah-kaidah bahasa.c. Pengajaran bahasa akan menjadi efektif, karena silabus ini memberikananalisis terhadap kebutuhan pembelajar.Masih menurut Krahnke, kekurangan dari silabus nosional selain yangtelah disebutkan di atas adalah sebagai berikut:a. Silabus nosional sangat sederhana karena hanya merupakan hubunganantara fungsi dan bentuk bahasa saja.b. Konten silabus ini berkaitan dengan penggunaan konten yang detail,sehingga silabus ini tidak sesuai untuk generalisasi.c. Penggunaan silabus ini membutuhkan pengulangan dan pola yangbanyak.Kelebihan dan kekurangan yang tertuang dalam silabus nosionaldapat menjadi pijakan bagi pemangku kebijakan dalam meminimalisirsetiap langkah pembelajaran menuju kondisi yang lebih baik untukpeningkatan mutu pendidikan nasional. Di sisi lain, peran guru dan
29Ronald V. White. The ELT..., hlm.82.30Jack C. Richards and T. S. Roger, Approaches...., hlm. 57.31Karl Krahnke. Approaches to Syllabus Design for Language Teaching(New Jersey: PrenticeHall, 1987). Hlm. 35
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masyarakat secara aktif ikut andil dalam membesarkan dan merawatgenerasi mendatang yang lebih  maju.
6. Model Silabus NosionalTelah diketahui bahwa bahasa adalah struktur yang sangat kompleksdan perilaku berbahasa adalah urusan yang kompleks yang tidak bisadijelaskan oleh disiplin linguistik sendiri. Jika itu masalahnya, makapengajaran bahasa asing adalah urusan yang sangat kompleks karenaterkandung di dalamnya berbagai faktor yang berada di luar jangkauanlinguistik atau psikologi sendiri.Meskipun perhatian yang besar telah diberikan pada gagasanpendekatan atau silabus nosional, seorang pengajar harus bijak dalammenerapkannya dalam pengajaran di kelas. Silabus, sebagus apapun, hanyabisa menawarkan apa yang ditawarkan pada siswa. Hanya guru yang bisamerespon pada reaksi siswa. Tidak ada silabus yang cukup fleksibel untukmemprediksi berbagai cara siswa belajar. Dengan berbagai pertimbangan,kita membenarkan bahwa silabus bahasa asing yang bagus akan selaluberdasarkan gramatikal sekaligus fungsional. Kita akan cenderung untukmemilih pendekatan gramatikal-fungsional, juga menambahkanperimbangan situasi dan fungsi pada pemilihan gramatikalnya.Wilkins membahas tentang teori dan praktek dari silabus nosional-fungsional yaitu pada dasarnya silabus nosional bertujuan untuk mengaturpengajaran bahasa dalam lingkup tujuan komunikasi. Dasarnya adalah padasatu sistem kategori ide dan penentuan bentuk bahasa yang sesuai untuktujuan komunikatif. Sebuah silabus menyediakan kontinuitas dankeuntungan dari konteks situasional, generalisasi maksimal, dan penyajianberbagai fungsi bahasa yang memiliki struktur yang kompleks. Tata bahasa
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tidak akan disajikan secara sistematis karena bentuk dan makna tidakberhubungan langsung.32Berkaca pada tujuan umum pembelajaran nosional, maka diperlukankomunikasi semua pihak untuk tercapai tujuan yang diharapkan.Sedangkan dalam pengembangan silabus nosional terdapat beberapakelompok yang seharusnya dimasukkan dalam prakteknya:33
a. Ide (Nosi)Kelompok topik dan ide yang harus ditangani pembelajar. Seperti ideumum atau topik yang bisa digabungkan seperti berikut ini: diri sendiri,keluarga, pendidikan, mobilitas, kesehatan atau olahraga.
b. FungsiFungsi adalah tujuan dari interaksi pada situasi yang diberikan. Fungsijuga bisa didefinisikan sebagai ratusan tujuan yang ingin dicapai manusiasecara lisan maupun tulisan. Wilkins menamai fungsi dalam kategoriberikut: (1) Modalitas (untuk mengungkapkan kepastian dan keperluan);(2) Disiplin moral dan evaluasi (penghakiman, penerimaan, penolakan); (3)Dorongan (bujukan dan rekomendasi); (4) Argumen (berkaitan denganpertukaran informasi dan pandangan); (5) Penyelidikan rasional danpenjelasan mendetail (pengaturan rasional tentang pikiran dan ucapan); (6)Emosi pribadi (positif dan negatif); (7) Hubungan emosional (sapaan,pujian); (8) Hubungan interpersonal (status dan kesopanan atau informalvs informal).Contoh dari ide atau nosi tentang diri adalah fungsi perkenalan.Situasi yang diberikan bisa saja formal atau informal. Pembelajar akandiajarkan berbagai ungkapan untuk digunakan pada setiap situasi.
32D.A. Wilkins. Notional Syllabuses..., hlm. 1.33Elaine F. Laine, The Notional-Functional Approach: Teaching the Real Language in ItsNatural Context, Tesis MA, Virginia: George Mason University, 1985), hlm. 12-16.
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c. SituasiPola-pola yang sesuai dengan nosi, situasi bisa saja merupakan sapaanformal kepada orang tua atau sapaan informal kepada teman sebaya.
d. Contoh kalimatKategori ini mengajarkan pada siswa untuk menggunakan ungkapandasar agar memahami konsep yang diberikan. Kategori ini mungkin masihperlu diperbesar oleh guru karena silabus hanya akan memberikanbeberapa model kalimat. Maka, pengajar harus sadar akan kebutuhanpembelajar. Kemampuan silabus untuk beradaptasi pada kebutuhan yangdiberikan membutuhkan jumlah contoh kalimat yang tidak terbatas.
e. Susunan tata bahasaSeorang pengajar akan dengan cepat melihat pada silabus danmenentukan struktur gramatikal yang sedang diajarkan dalam percakapanpendek. Para siswa akan menggunakan aturan tata bahasa tanpa harusmempelajarinya. Ketika mereka menemukan aturan tersebut pada teks,maka mereka sudah terbiasa dengan penggunaannya. Sehingga silabusharus memfasilitasi aturan pengajaran. Ini adalah manfaat lain daripendekatan nosional-fungsional. Beberapa struktur gramatikal ditemukandalam sampel kalimat berikut:Nosi: Keluarga, Fungsi: menjelaskan anggota keluarga, situasi:berbicara dengan siswa asing.
f. Kosa kata atau istilah tertentuPemberian kosakata atau istilah tertentu sesuai dengan nosi yangdiberikan beserta variasinya. Baik ucapan secara langsung atau tidaklangsung.
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g. BudayaHal tentang budaya apapun yang berhubungan dengan nosi disajikandalam bagian ini. Yang termasuk dalam nosi diri adalah fungsi sapaan,situasinya adalah perkenalan. Aspek budaya yang bisa digunakan sesuaidengan budaya bahasa target seperti menyapa dengan berjabat tangan ataudengan berpelukan.Peran penanaman konsep yang matang dengan seperangkat programyang jelas, akan mengantarkan tercapai tujuan yang diinginkan dalamsetiap proses pendidikan. Budaya yang telah terbangun dengan baik, perludirawat dan dijaga untuk ditingkatkan proses yang lebih baik.
7. Situasi PengajaranUntuk Silabus NosionalKondisi belajar yang optimal dapat dicapai bila guru mampumengatur dan mengendalikan siswa dan sarana prasarana dalam suasanayang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kondisikelas yang menyenangkan, siswa dapat mengembangkankemampuannya.34 Situasi dalam kelas juga menjadi pertimbangan yangpenting saat menyajikan atau mengajar bahasa Arab karena merupakanbahasa asing di Indonesia. Menurut Paul Raine, pengajar yang inginmendesain silabus nosional harus memperhatikan faktor lembaga,sosiokultural, dan pelajar. Berikut ini adalah penjelasannya:35
a. Faktor LembagaPengajaran bahasa secara formal pada lingkungan pendidikantertentu membawa dampak yang besar pada proses transfer ilmu yangterjadi. Bagi mayoritas pelajar, institusi memainkan peran penting dalam
34 Nurtanio Agus P. Mengelola Kelas Untuk Keberhasilan Proses Belajar Mengajar. JurnalManajemen Pendidikan, No. 01 Th II April 2006,hlm. 95.35 Paul Raine, A Discussion.., hlm. 11.
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memberikan konteks pada pelajaran yang diajarkan di lembaga tersebutdan juga kecocokannya dalam menggunakan silabus ini.1) Ukuran Kelas, silabus ini bertujuan agar relevan pada populasi pelajartertentu.36 Jika terpaku dengan tujuan tersebut, maka fakta tentangperbedaan kebutuhan individu pelajar terabaikan. Bisa sajamenggeneralisasikan kebutuhan siswa pada tingkat tertentu, ataubahkan mengadopsi dari kebutuhan terbanyak siswa dalam belajarbahasa. Maka untuk meminimalisir perbedaan kebutuhan individu,kelas yang besar dalam artian memiliki pelajar yang beragam sulitditerapkan silabus ini karena harus memperhatikan kebutuhan siswayang berbeda-beda. Tapi tidka menutup kemungkinan untuk berhasildigunakan pada kelas besar yang pelajarnya tidak beragam.2) Penilaian, silabus ini akan sangat baik jika tidak menggunakanpenilaian formal atau penilaian formal mengakui tujuan dari silabusnosional-fungsional. Penilaian dengan silabus ini bisa dilakukan denganpenilaian autentik tentang nosi atau fungsi yang digunakan dalamsilabus ini, bukan penilaian yang berdasarkan penguasaan bentukgramatikal atau konten linguistik lainnya. Karena tujuan utamanyaadalah kemampuan untuk mengekspresikan nosi dan fungsi yangberdasarkan kemampuan komunikatif.3) Status, status mengarah pada lembaga yang berorientasi pada “profit”dan “non-profit”. Untuk kategori orientasi profit, kursus bahasa swastaatau kursus bahasa prifat, sedangkan yang termasuk kategori keduaadalah sekolah dasar sampai universitas. Jika lembaganya adalahumum yang biasanya mengikuti pedoman dari Kementerian Pendidikandengan kurikulum dan silabusnya, maka penggunaan silabus nosional-fungsional ini akan sulit terwujud. Kecuali jika ada penambahanpelajaran bahasa Arab yang dimasukkan sebagai jam muatan lokal di
36D.A. Wilkins. Notional Syllabuses..., hlm. 84.
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sekolah atau adanya kebijakan penyelenggaraan pendidikan yang lain.Seperti halnya kabar tentang adanya seorang bupati yang mewajibkanbahasa Arab diajarkan di seluruh SMP dan SMA Negeri di wilayahkekuasaannya. Seandainya yang membuat kebijakan itu adalahgubernur atau bahkan presiden, tentu dampaknya akan semakin luaslagi.37 Meskipun hanya ada 1 tatap muka/minggu maka penggunaansilabus nosional bisa mendukung penguasaan bahasa Arab selain yangmengikuti peraturan dari Kementerian Pendidikan. Sedangkan untukpengajaran yang berorientasi kepada profit, maka kelemahan-kelemahan dari silabus nosional akan berbalik menjadi kelebihan-kelebihan yang bisa didapatkan oleh pelajarnya.
b. Faktor SosiokulturalEmpat kategori yang akan digunakan di sini didasarkan padapenelitian Hofstede yang dikutip oleh Brown. Hofstede mengklasifikasikannorma budaya dari 50 negara yang berbeda ke dalam empat kategori, yaituindividualisme, power distance, penghindaran ketidakpastian, danmaskulinitas-feminitas, penjelasannya sebagai berikut:381) Individualisme. Dalam budaya kolektivis atau orientasi pada komunal,masyarakat, dan kepentingan bersama, para pelajar akan lebih tertarikpada metode pengajaran tradisonal yang mengarah pada penilaianformal dan pengakuan kemampuan. Sedangkan dalam budayaindividualis, para pelajar akan lebih terbuka terhadap metode baru yangfokus kepada autentisitas bahasa dan negosiasi makna yang mengarahkepada kompetensi komunikatif. Silabus nosional-fungsional tampaknyalebih cocok dengan budaya individualis.
37 Uril Bahruddin. Rekonstruksi Pengembangan Pendidikan Bahasa Arab.(Sidoarjo: LisanArabi, 2012), hlm. iii.38 Paul Raine, A Discussion.., hlm. 13.
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2) Power distance merupakan seberapa besar anggota-anggota dariinstitusi dan organisasi menerima kekuatan yang diberikan secara tidakseimbang. Individu dari budaya kekuatan tinggi menerima kekuatansebagai bagian dari masyarakat. Sebagai hasilnya yang superior atauberkekuatan rendah mempertimbangkan bawahannya secara berbedadari mereka dan sebaliknya. Pendekatan komunikatif yang menggunakansilabus nosional sering menganggap guru sebagai fasilitator. Artinyasilabus nosional lebih cocok pada power distance yang rendah dan lebihsetara. Hubungan timbal balik dan kooperatif diakui antara guru dansiswa.3) Penghindaran ketidakpastian adalah istilah yang berada pada daerahkepastian antara toleransi dan intoleransi. Ketika dihadapkan denganketidakpastian, anggota budaya intoleran akan menjadi aktif, agresif,emosional, kompulsif, dan mencari keamanan. Sedangkan anggota daribudaya toleran bersikap bijak, kurang agresif, tidak emosional, santai,dan menerima resiko perbuatannya. Dengan pertimbangan sensitivitaskonteks dan status pembicara, silabus nosional lebih cocok jikadigunakan oleh anggota budaya yang toleran.4) Bias gender (maskulinitas-feminitas) didasarkan pada perilaku tentangbagaimana budaya maskulin berusaha memberikan pembedaan tinggiantara apa yang seharusnya dilakukan oleh pria dan apa yangseharusnya dilakukan oleh perempuan. Sedangkan budaya feminimmemandang peran pria dan perempuan saling melengkapi. Silabusnosional akan mengenalkan fungsi negosiasi, interupsi, atau memerintah.Pada budaya maskulin, seorang perempuan bisa saja secara sosial ataubudaya tidak diperkenankan untuk menginterupsi atau bernegosiasidengan pria. Maka budaya feminim lebih cocok dengan silabus nosional.
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c. Faktor PelajarDalam penerapan silabus nosional dibutuhkan pengetahuan mengenaifaktor pembelajar yang dapat mempengaruhi situasi pembelajaran di dalamkelas. Oleh karena itu, ada beberapa faktor yang dapat diamati pada diripelajar, diantaranyaadalah sebagai berikut39:1) Level kemampuan bahasa, untuk pemula hanya bisa difokuskan padapenguasaan kosakata sebelum belajar mengekspresikan fungsi maknadalam kalimat. Sedangkan tingkat mahir sudah bisa mengungkapkansemua fungsi yang dipelajari.2) Gaya belajar, silabus ini cocok bagi pelajar yang tertarik kepada bahasadan menekankan bahwa bahasa sebagai bentuk komunikasi.3) Motivasi.Faktor pelajar ini menentukan keberhasilan pembelajaran yangseharusnya diperoleh dalam sebuah proses pendidikan. Ketercapaian suatutujuan pembelajaran yang paling dominan terletak pada bagaimana pelajardapat memfungsikan dan mengoptimalkan pembelajaran di dalam kelasuntuk diterapkan dalam proses belajar di luar kelas.
8. Pembuatan Silabus Nosional dan aktifitas Komunikatif di dalam
kelas pada Pengajaran Bahasa ArabLangkah pertama dalam mendesain silabus adalah denganmemprediksi jenis makna apa yang dibutuhkan pelajar dalamberkomunikasi sesuai dengan keinginan atau kebutuhannya. Kedua, guruharus mempertimbangkan bagaimana bahan ajar diwujudkan secara efektifdan aktifitas bahasa apa yang akan digunakan. Setelah tujuan ditentukan,langkah ketiga adalah bentuk linguistik apa yang akan diajarkan dalamsetiap level. Guru bisa mengatur bahan ajar dan aktifitas menurutkebutuhan siswa. Syarat utamanya adalah pembuat silabus harus
39 Paul Raine, A Discussion.., hlm. 15.
Model Silabus Nosional Bagi Pengajaran Bahasa Arab
53 |Jurnal Tarbiyatuna Volume 2 Nomor 2Juli - Des 2017
memahami bahwa bahan ajar tidak boleh dipecah terlalu kecil dan harusdijaga kohesi dan koherensi antar levelnya.40Aktifitas komunikatif harus diajarkan sejak pertemuan pertamapenggunaan silabus nosional. Berikut ini adalah deskripsi dari setiapkategori:a. Sikap di kelas. Siswa harus diajari pola kalimat sejak hari pertama masukkelas seperti menyapa, meminta izin, instruksi tertulis atau lisan,ungkapan pinjam meminjam, meminta bantuan dan sebagainya. Siswabisa diberi hadiah karena usaha mereka sebagai teknik memotivasi.b. Tugas luar kelas. Siswa diminta melaksanakan aktifitas di luar kelasdengan penutur asing di luar kelas. Topik yang dibicarakan bisa berupawawancara singkat, menggali informasi tentang kegiatan liburan, ataubahkan undangan untuk datang ke kelas.c. Komunikasi dengan Tamu yang diundang. Tamu atau penutur asli yangdatang akan berkunjung ke kelas. Siswa harus menyediakan sebanyakmungkin pertanyaan yang ingin ditanyakan kepada tamu. Setelahkunjungan berakhir, laporan singkat bisa ditulis dan ditukarkan dengansiswa di kelas lain.d. Komunikasi tentang kehidupan siswa di luar kelas. Topik tertentu bisadipilih, seperti keluarga, kelahiran, acara televisi favorit, dan lainsebagainya.e. Komunikasi tentang kejadian atau topik terbaru dari minat yang sama.Kategori ini berbeda dengan 4 kategori sebelumnya karena topiknyaabstrak. Beberapa fungsi yang bisa digunakan adalah melaporkan danmendiskusikan kejadian terbaru, mendiskusikan nilai, mengekspresikanpendapat, dan membuat prediksi.f. Translokasi. Dalam aktifitas ini, siswa harus menampilkan fungsi yangterjadi di luar kelas. Contohnya, seorang siswa adalah siswa pertukaran
40 Elaine F. Laine, The Notional..., hlm. 66.
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pelajar di Saudi Arabia. Kemudian diundang oleh suatu kelompok dandiminta untuk membicarakan rumah dan daerah asalnya.g. Bermain peran. Siswa berperan sebagai orang lain. Aktivitas ini cocokuntuk siswa yang pemalu namun kreatif. Contohnya, siswa-siswatersebut berperan sebagai siswa yang menghadiri diskusi untukmengadakan acara sekolah.h. Bermain peran fabel. Situasi bermain peran apapun yang tidak masukakal bisa dimainkan di kategori ini. Contohnya, siswa bisa berpura-purasebagai tokoh hewan di fabel dan mengungkapkan perasaan ataupendapat mereka sebagai kura-kura dan kelinci.Silabusnosional menuntut adanya pembelajaran komunikasi yang
terwujud dalam proses pembelajaran, karena hal ini menjadi kunci utama
pembelajaran bahasa Arab. Metode bermain dan media penunjang yang
memadai akan membantu tercapainya tujuan pembelajarannya.
9. Contoh SilabusNosional dalam Pengajaran Bahasa Arab
Pengajaran bahasa Arab memerlukan tersedianya silabus nosional yang
merekam adanya perencanaan pembelajaran yang tepat, pelaksanaan yang
efektif dan efisien yang sejalan dengan perencanaan dan evaluasi yang jelas dan
terarah untuk mendapatkan umpan balik terhadap apa yang telah dicapai dalam
proses pembelajaran. Berikut ini merupakan contoh silabus bisa diatur pada
proses pengajaran bahasa Arab:
A1. Nosi : Diri (ﺎﻧأ) (Level 1)
A2. Nosi : Keluarga ( ) (Level 1)
B1. Nosi : Diri dan Keluarga ( ) (Level 2)
B2. Nosi : Diri dan Keluarga ( ) (Level 3)
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Berikut ini adalah penjelasan tentang nosi A1 saja dan masing-masing
unsur yang sudah disebutkan di bagian sebelumnya.
Tabel 1. Penjelasan Unsur-unsur nosi A1
A1 Nosi :  Diri (ﺎﻧأ) - Level 1
Fungsi :
F.1. Perkenalan  dan Sapaan
F.2. Penjelasan tentang diri
Situasi
S.1. Bertemu teman baru
S.2. Mengenalkan seorang teman
S.3. Mendeskripsikan diri sendiri dan
seorang teman
Adapun contoh penulisan kalimat yang sesuai dengan silabus yang ditentukan
adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Contoh Penulisan Kalimat
Fungsi 1 : Perkenalan/ Sapaan
S.1. Nama saya ( ﻲﻤﺳا... )
Assalamualaikum-Formal( مﻼﺴﻟا
ﻢﻜﯿﻠﻋ)
Halo – informal (ﻼﮭﺳو ﻼھأ)
Siapa namamu? (؟ﻚﻤﺳﺎﻣ)
Waalaikumsalam – Formal ( ﻢﻜﯿﻠﻋو
مﻼﺴﻟا)
Halo – informal (ﻚﺑ ﻼھأ)
S.2. Ini temanku (lk), namanya... ( اﺬھ
ﮫﻤﺳا ،ﻲﻘﯾﺪﺻ... )
Ini temanku (pr), namanya... ( ﺬھه
ﻘﯾﺪﺻﺘﮭﻤﺳا ،ﻲﺎ..... )
Fungsi 2 : Mendeskripsikan seseorang/teman
S.3. Dia (lk) berasal dari ... ( ﻦﻣ ﻮھ.. ) Dia (pr) berasal dari ... ( ﻦﻣ ﻲھ.. )
Dia seorang siswa Dia siswa pandai
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(  ﺐﻟﺎط ﻮھ /ﺔﺒﻟﺎط ﻲھ ) (  ﺮھﺎﻣ ﺐﻟﺎط ﻮھ /ةﺮھﺎﻣ ﺔﺒﻟﺎط ﻲھ )
STRUKTUR GRAMATIKAL
Interogatif, Mengganti Subyek, kata sifat, menggunakan kata ganti milik,




 ﻢﻜﯿﻠﻋ مﻼﺴﻟا– ﻼﮭﺳو ﻼھأ ،مﻼﺴﻟا ﻢﻜﯿﻠﻋو–،ﻚﺑ ﻼھأ
ﺮﯿﺨﻟا حﺎﺒﺻ-اﺮﻜﺷ ،ةدﺎﻌﺴﻟاو روﺮﺴﻟا حﺎﺒﺻ-
،اﻮﻔﻋ...ﺎھﺮﯿﻏو
Kata benda  ،ﻦِﻣ ،ﮫﻤﺳا ،ﻲھ ،ﻮھ ،ﻢﺳا ،ﺎﻧأ...ﺎھﺮﯿﻏو
Kata kerja  ،ﻢﻠﻜﺘﯾ ،ﻚﻠﻤﯾ ،ﺐھﺬﯾ ،ﻦﻜﺴﯾ... ﺎھﺮﯿﻏو
Kata sifat  ،ﺮھﺎﻣ ،ﺮﯿﻐﺻ ،ﺮﯿﺒﻛ ،ﺐﯾﺮﻗ ،ﺪﯿﻌﺑ...ﺎھﺮﯿﻏو
Angka ١-٣١BUDAYA
- Panggilan dalam bahasa Arab (Mesir) bisa dengan مﺪﻨﻓا (Efendim)sama dengan Pak/Bu dalam bahasa Indonesia.  ﻲﺒﯿﺒﺣ-ﻲﺘﺒﯿﺒﺣ (habibi -habibti) sangat umum digunakan dalam lingkungan keluarga atauteman-teman. Dan sebagainya
- Berjabat tangan dan berpelukan saat bertemu teman
- Dan sebagainya disesuaikan dengan kebutuhan siswa
Penerapan silabus nosional menjadi rujukan dalam proses belajar mengajar
dimana acuan pendidikan penting untuk dirumuskan secara komprehensif. Arah
kebijakan yang berpedoman kepada tercapainya tujuan pendidikan nosional
perlu dipikirkan secara matang agar persoalan demi persoalan yang mendera
sistem pendidikan nosional juga dapat diselesaikan secara arif dan bijaksana.
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C. KesimpulanSilabus nosional yang digabungkan dengan pendekatan komunikatifmenjelaskan tentang keunggulannya dalam memfasilitasi pelajar untukmencapai tujuannya dalam pembelajaran bahasa Arab. Meskipun adabanyak kritikan yang muncul atas keberadaannya, namun banyak yangmasih menggunakannya. Silabus yang lebih cocok digunakan untukpengajaran bahasa Arab bertujuan khusus, daripada pengajaran bahasaArab yang mengikuti aturan kementerian agama, meskipun tidak menutupkemungkinan dengan kreativitas guru bisa diajarkan di sekolah ataumadrasah.
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